
Gambaran Umum Daerah Penelitian 

 

SD Negeri 2 Waluyojati bertepatan di daerah dusun jatisari pekon waluyojati, 

Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu kode post 35373 Kondis SDN 2 

sekolah ini memiliki fasilitas 6 ruang kelas, 1 ruang kantor, ruang UKS, 

Perpustakaan, WC, tempat parkir kendaran para guru serta memiliki lapangan 

halaman kelas yang luas, serta terdapat tempat mencuci tangan. 

 

Sumber : (Observasi Mengamati Lokasi dan Keadaan Sekolahan dan Mengamati 

kondisi fasilitas yang dimiliki sekolah yang dilakukan penelitian di SDN 2 

Waluyojati 10 Juni 2021). 

 

1. Identitas Sekolah 

NPSN   : 10804826 

Status   : Negeri 

Bentuk Pendidikan  : SD/Sekolah Dasar 

Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 

No.SK.Akreditasi   : 079/BAP-SM/12-LPG/RKO/2013 

Tanggal SK.Akreditasi : 24/12/2013 

Akreditasi   : B 

 

Sumber : (Penelusuran dokumen identitas sekolah yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 10 Juni 2021). 

 

2.  Visi Misi Tujuan Sekolah 

1. Visi  

a. Maju dan berprestasi berdasarkan iman dan taqwa. 

2. Misi 

 a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang berkualitas. 

b. Menumbuhkan semangat berpestasi secara intensif kepada siswa. 

c. Mengembangan pengetahuan dibidang IPTEK Bahasa dan Olahraga 

dan Seni Budaya sesuai dengan bakat minat dan potensi siswa  

d. Menanamkan penghayatan terhadap ajaran agama yang di anut oleh 

masing-masing siswa. 

e. Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sekolah dan komite 

sekolah dengan masyarakat lingkungan. 

3. Tujuan  

a. Dapat menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai 

bekal untuk melanjutkan kesekolah yang lebih tinggi. 

b. Dapat meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik 

minimal tingkat kecamatan. 



c. Dapat menghayati dan mengamalkan agama sebagai hasil 

pembelajaran dan kegiatan pembiasaan. 

d. Menjadi sekolah dan diminati masyarakat sekitar. 

e. Dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal. 

 

Sumber : (Penelusuran dokumen visi misi tujuan sekolah SD Negeri 2 

Waluyojati yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 Juni 2021). 

 

3. Keadaan Guru dan Keadaan Peserta Didik 

Peserta didik dan guru adalah faktor yang sangat penting dalam pendidikan. 

Tanpa peserta didik maka sebuah kegiatan pembelajaran tidak akan terlaksana. 

Jumlah tenaga pendidik yaitu ada 12 orang (1 kepala sekolah, 8 guru ASN, 1 

guru honor, 1 operator sekolah, 1 penjaga sekolah).  Jumlah peserta didik pada 

tahun 2020/2021 : 247 orang siswa. 

 

Sumber : (Penelusuran dokumen profil sekolah SDN 2  Waluyojati pada 

tanggal 10 Juni 2021). 

 

4. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan suatu hal penting yang harus ada dalam suatu 

lembaga pendidikan agar tujuan dilaksanakannya pendidikan tercapai. Sarana 

pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan sebagai sebuah penunjang proses pendidikan penddikan, 

khususnya proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, 

serta alat-alat dan media pengajaran. Untuk lebih jelasnya penulis akan 

menguraikan dibawah ini : 

SDN 2 Waluyojati sekolah ini memiliki fasilitas gedung 6 ruang kelas, 1 ruang 

kantor, ruang UKS, perpustakaan, wc, tempat parkir, lapangan, tempat mencuci 

tangan. 

 

Sumber : (Observasi kondisi fasilitas yang dimiliki sekolah di SDN 2 

Waluyojati pada tanggal 14 Juni 2021). 

 

5. Kurikulum yang diterapkan di SDN 2 Waluyojati 

Kurikulum yang diterapkan di SDN 2 Waluyojati adalah kurikulum 2013 yang 

dijadikan pedoman lembaga sekolah sesuia yang di tetapkan oleh pemerintah 

hal ini ditinjau melalui penelusuran dokumen sekolah.  

 

Sumber : (Observasi melihat dokumen sekolah pada tanggal 14 Juni 2021).  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS IV PEMBELAJARAN 

MENULIS AKSARA KA GA NGA DI KELAS 4 SD NEGERI 2 

WALUYOJATI KECAMATAN PRINGSEWU PADA MASA PANDEMI 

COVID-19 

 

 

A. Identitas Narasumber  

Nama Guru      : Meizi Azhida H 

Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 2 Waluyojati 

B. Pengantar 

Kami ingin memberikan pertanyaan ke guru kelas IV (empat). Karena 

kamin ingin mendapatkan jawaban. Jawaban yang perlu anda berikan 

yairu jawaban atas pertanyaan yang kami buat dan merupakan 

sumbangan yang sangat berharga sebagai bahan dalam menyusun 

skripsi untuk menyelesaikan (S-1) di Universitas Muhammadiyah 

Pringsewu. Perlu kami jelaskan bahwa jawaban yang anda berikan 

sama sekali tidak merugikan anda sebagai guru. 

C. Petunjuk Menjawab 

1. Penneliti akan melakukan wawancara dengan guru kelas IV 

(empat) dan memberikan pertanyaan sesuai dengan daftar 

pertanyaan yang telah dibuat. Jawaban pertanyaan setelah 



penelitian selesai menyampaikan pertanyaan. 

2. Hasil dari wawancara akan kami catat atau rekam sebagai bahan 

hasil penelitian. 

D. Pertanyaan  

1. Kesulitan apa yang dialami guru dalam mengajarkan aksara 

lampung dimasa pandemi? 

 

Jawab : kesulitannya ketika ngasih soal tetapi anak mempunyai 

tingkatan IQ dari yang cerdas ke menengah sampai paling bawah. 

Kalo yang cerdas mereka paham maksud mudah memahami, 

tetapi untuk anak yang kapasitas IQ masih dibawah rata-rata akan 

mengalami kesulitan ketambahan kan ornang tua itu kalo pandemi 

ada tipe orang tua yang perhatian dan ada tipe orang tua yang 

tidak peduli atau orang tua tersebut sibuk dengan pekerjaannya. 

Jadi ketika anak-anak ada tugas orang tua tidak selalu 

mendampingi. Jadi pendukung yang paling utama atau suport 

yang paling utama adalah orang tua. Kalopun anak tidak bisa 

tetapi orang tua mendukung kan kita bisa si WA nanya kepada 

guru gimana maksudnya dan caranya. Ada dukungan dari orang 

tua. 

 

2. Cara guru mengatasi kesulitan pembelajaran menulis aksara 

lampung dimasa pandemi covid-19? 

 

Jawab : sebagai guru harus aktif di grup dan guru juga 

menanyakan apakah ada kasulitan silahkan bertanya kepada 

gurunya. Karena ketika menjelaskan akan sulit. Walaupun hanya 

lewat omongan siswa tidak akan maksud. Kecuali ketika ada 

video tuttorial siswa melihat video tuttuorial itu kalo 

dikemampuan rata-rata dilingkungan desa bukan apa apa sii kan 

orang tua banyak yang tidak mempunyai kuota. Nanti akan boros 

kuota ketika mendownload video tuttorial tersebut. makanya itu 

lebih baik menjelaskan lewat WA atau mengirimkan video 

tuttorial kepada masing masing orang tua siswa kebanyakan tidak 

memahami aksara lampung. 

 

3. Menggunakan metode apa dalam mengajarkan pembelajaran 

menulis aksara lampung dimasa pandemi covid-19? 

 

Jawab : menggunakan metode langsung, misalnya contoh aksara 



lampung atau had lampungnya, kemudian kosa kata nya. Ketika 

kita tidak memberikan kosa kata atau daftar kata siswa tidak akan 

tau. Lalu ngasih tugas dasar dasarnya aja. Di pendemi ini guru 

tidak menuntut untuk memberikan materi di level yang tinggi.  

 

 

 

4. Cara siswa memahami bentuk huruf induk dalam pembelajaran 

daring aksara lampung? 

 

Jawab : memberikan contoh secara pelan-pelan misalnya anak 

huruf ulan, mengasih contohnya dengan bentuk tulisan misalnya 

ka jika dikasih dengan ulan i maka menjadi ki. Jadi harus bener-

bener detai, jika tidak detail maka siswa akan mengalami 

kebingungan. Jugaan anak anak huruf juga harus  kayak ulan 

dengan tekelubang misalnya dijadiin satu misalnya ing atau eng 

harus satu persatu terlebih dahulu misal nya sa jadi ri, misal esa 

jadi si, misal sa jadi su. Harus pelan-pelan dalam memberikan 

materinya dan bertahap. Dan jika langsung yang sulit siswa akan 

bingung.  

 

5. Cara siswa memahami aksara lampung dalam pembelajaran 

daring? 

 

Jawab : guru memberikan materi aksara lampung yaitu dengan 

ngasih contoh yang simpel terlebih dahulu dan bertahap dan 

memberikan anak huruf jadi tidak semua langsung anak huruf. 

Jadi akan bertahap terlebih dahulu. Misal yang letaknya di atas 

dulu. Ulan, tekelubang, redatas, rejenjung dan seterunya. 

Kemudian yang letaknya di bawah atau yang di samping. Kalo 

langsung siswa akan bingung apalagi untuk yang kelas bawah 

meraka baru pengenalan pembelajaran aksara lampung. jadi kelas 

tinggi kan akan mudah karena siswa sudah belajar di kelas 

rendah. Jadi memberikan langsung mereka akan bisa. 

 

6. Cara guru dalam mengajarkan penulisan aksara lampung 

pembelajaran online? 

 

Jawab : memberikan contoh lewat grup kelas aksara lampung 

dan dilihat sesuai dengan contohnya  



 

 

 

7. Cara guru dalam memotivasi peserta didik agar lebih semangat 

dalam belajar menulis aksara lampung dimasa pandemi? 

 

Jawab : lebih ke intinya belajar itu penting dan lebih semangat 

meskipun pandemi kita harus semangat dalam belajar karena itu 

sangat berpengaruh dalam nilai raport. Dan bilang kepada siswa 

meskipun kita bukan dari suku lampung kita harus bisa belajar 

bahasa lampung karena kita tinggalnya di lampung. 

 
8. Cara guru dalam memberi tahu tanda baca dimateri aksara 

lampung pembelajaran daring? 

 

Jawab : memberikan materi aksara lampung yaitu memberikan 

gambaran tanda baca kepada peserta didik seperti tanda baca 

tekelingai yang berbentuk garis tegak yang terletak dikanan huruf. 

Anak huruf itu berbunyi [ai], Keleniah tanda baca yang berbentuk 

seperti huruf ha, tetapi kecil. Tanda baca ini melambangkan bunyi 

[h], Nengen tanda baca yang berbentuk garis miring yang terletak 

dikanan huruf, nengen melambangkan huruf berbeda disebalah 

kiri melambangkan huruf mati. Tetapi untuk melambangkan 

bunyi [ng], [r], [n], [y], atau [w]. 

 

 

9. Bagaimana cara guru dalam memberikan materi penulisan aksara 

lampung dalam pembelajaran daring? 

 

Jawab : memberikan materi tugas pembelajaran aksara lampung 

kepada siswa nya yaitu dengan mengirimkan pembelajaran berupa 

gambar aksara lampung ke grup Whatsapp kelas 4 SD Negeri 2 

Waluyojati. Kemudian siswa disuruh menulis aksara lampung ke 

buku masing masing siswa, kemudian siswa disuruh 

mengumpulkan tugas dan mengantarkan kesekolahan. 

 

 

10. Bagaimana cara siswa memahami penuisan aksara lampung 

dipembelajaran daring? 

 



Jawab : pembelajaran daring yang jelas otomatis materi melalui 

daring jadi sebagai guru memberikan materi terlebih dahulu 

kepada siswa tentang had lampung dasar. Jika pembelajaran 

daring langsung memberikan materi kepada anak, anak akan 

merasa kesulitan. Nah itu bedanya pembelajaran daring dengan 

pembelajaran langsung tatap muka lebih sulit mengajarkan 

pembelajaran daring. Karena kelas tinggi otomatis nggk bisa 

ngasih materinya yang dasar aja misal ka ga nga pa nya aja nggk 

bisa, otomatis tentang pemahan kalimat memakai anak huruf atau 

induk surat. Akan tetapi kelas tinggi sudah belajar dikelas rendah. 

Jadi tidak mengalami kesulitan dalam pembelajaran online aksara 

lampung. tetapi kelas rendah jika memberikan materi  

pembelajaran online aksara lampung harus bener-bener dasarnya 

terlebih dahulu. Dan tidak memfokuskan siswa harus bener-bener 

bisa aksara lampung karena ketika kita menekankan anak harus 

bisa banget belajar aksara lampung sedangkan latar belakang anak 

bukan dari orang lampung. jadi untuk kelas rendah guru 

memberikan materi yaitu aksara lampung dasar terlebih dahulu. 

Untuk kelas tinggi memberikan materi beserta contohnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi Penelitian 



 



 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 





 

















 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



























































 

 

 



 



 



 



 

 


